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ABSTRAK 
Guru adalah bagian yang  paling menentukan dalam proses pendidikan 
yang secara keseluruhan harus mendapat perhatian sentral dan utama. Figur yang 
satu ini senantiasa akan menjadi sorotan strategis ketika berbicara masalah 
pendidikan karena guru selalu terkait dengan komponen manapun dalam sistem 
pendidikan. Guru juga sangat menentukan keberhasilan pesertadidik, terutama 
dalam proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen yang berpengaruh 
terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.  Oleh karena 
itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang signifikan tanpa didukung 
oleh guru yang profesional dan berkualitas. 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah penelitian lapangan 
yang bersifat deskriptif kualitatif. Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan untuk 
menganalisis data yang diperoleh oleh penulis yaitu dengan cara mengumpulkan 
seluruh data, reduksi data, penyajian data dan verifikasi data. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi profesional guru 
kelas tinggi di MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng 
Kabupaten Banyumas sudah sesuai dengan indikator-indikator kompetensi 
profesional menurut Peraturan MenteriPendidikanNasional No 16 tahun 2007 
tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru, seperti: menguasai 
materi, struktur dan pola pikir keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 
diampu, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 
bidang pengembangan yang diampu, mengembangkan materi pembelajaran yang 
diampu secara kreatif, mengembangkan keprofesional secara berkelanjutan 
dengan melakukan tindakan reflektif, memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk berkomunikasi dan mengembangkan diri. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan jalan satu-satunya untuk mengangkat harkat 
dan martabat manusia, dan menanamkan nilai kemanusiaan.Sehingga dapat 
dikatakan, kemakmuran dan kejayaan suatu masyarakat atau suatu bangsa 




Berkembangnya suatu negara adalah bergantung dari kualitas mutu 
pendidikannya.Oleh karena itu, kita sebagai generasi penerus bangsa 
diharapkan dapat memperbaiki kualitas pendidikan yang ada, hingga bisa 
menjadikan negara lebih maju dengan masyarakat yang berkualitas, kreatif, 
dan produktif.Dapat dikatakan pendidikan adalah sebagai tonggak utama 
kemajuan dari suatu bangsa dan negara. 
Begitu juga Indonesia menempatkan pendidikan menjadi suatu yang 
penting dan utama.Hal ini dapat dilihat dari sisi pembukaan UUD 1945 alenia 
lV yang menegaskan bahwa salah satu tujuan pendidikan nasional bangsa 
Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa.
2
 
Kualitas pendidikan dipengaruhi oleh penyempurnaan sistematik 
terhadap seluruh komponen pendidikan, seperti peningkatan kualitas dan 
pemerataan penyebaran guru, kurikulum yang disempurnakan, sumber belajar, 
sarana dan prasarana yang memadai, iklim pembelajaran yang kondusif, serta 
didukung oleh kebijakan ( political will) pemerintah, baik pusat maupun 
daerah. Dari semua komponen tersebut, guru merupakan komponen yang 
sangat menentukan, karena ditengah gurulah kurikulum, sumber belajar, 
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Guru adalah  bagian yang paling menentukan dalam proses pendidikan 
yang secara keseluruhan harus mendapat perhatian sentral dan utama. Figur 
yang satu ini senantiasa akan menjadi sorotan strategis ketika berbicara 
masalah pendidikan karena guru selalu terkait dengan komponen manapun 
dalam sistem pendidikan. Guru juga sangat menentukan keberhasilan peserta 
didik, terutama dalam proses belajar mengajar. Guru merupakan komponen 
yang berpengaruh terhadap terciptanya proses dan hasil pendidikan yang 
berkualitas. Oleh karena itu, upaya perbaikan apapun yang dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas pendidikan tidak akan memberikan sumbangan yang 
signifikan tanpa didukung oleh guru yang profesional dan berkualitas.
4
 
Dalam Undang-Undang no.14 tahun 2005 pasal 8 tentang Guru dan 
Dosen disebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 
kompetensi, sertifikasi pendidikan, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional. Selanjutnya, 
dalam pasal 10 yang disebutkan bahwa guru sebagai agen pembelajaran harus 
memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi 




Pertama, kompetensi pedagogik adalah kemampuan pendidik 
menciptakan suasana dan pengalaman belajar bervariasi dalam pengelolaan 
peserta didik yang memenuhi kurikulum yang disiapkan yaitu bagaimana 
pendidik memiliki pemahaman wawasan atau landasan kependidikan, 
memiliki pemahaman terhadap peserta didik, mampu mengembangkan 
kurikulum/silabus, mampu menyusun rancangan pembelajaran, melaksanakan 
pembelajaran yang mendidik dan dialogis, melakukan evaluasi hasil belajar 
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dengan prosedur yang benar, mampu mengembangkan potensi peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
6
 
Kedua,kompetensi kepribadian adalah kompetensi yang berkaitan 
dengan perilaku peribadi guru itu sendiri yang kelak harus memiliki nilai-nilai 
luhur sehingga terpancar dalam perilaku sehari-hari. 
7
 
Ketiga, kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk memahami 
dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari masyarakat dan mampu 
mengembangkan tugas sebagai anggota masyarakat dan warga negara.Lebih 
dalam lagi kemampuan sosial ini mencakup kemampuan untuk menyesuaikan 




Keempat, kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan 
materi pembelajaran secara luas dan mendalam yang memungkinkan 
membimbing peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan 
dalam Standar Nasional Pendidikan.
9
 
Kompetansi pada dasarnya menunjukkan kepada kecakapan atau 
kemampuan untuk mengerjakkan suatu pekerjaan. Dan kompetensi juga 
merupakan suatu sifat (karakteristik) orang-orang (kompetensi) ialah yang 
memiliki kecakapan, daya (kemampuan), otoritas (kewenangan), kemahiran 
(keterampilan), pengetahuan, dan untuk mengerjakkan apa yang diperlukan.
10
 
Kompetensi professional adalah kompetensi atau kemampuan yang 
berhubungan dengan penyelesaian tugas-tugas keguruan.Kompetensi ini 
merupakan kompetensi yang sangat penting, oleh sebab langsung 
berhubungan dengan kinerja yang ditampilkan.Oleh sebab itu, tingkat 
keprofesional seorang guru dapat dilihat dari kompetensi ini.Sehubungan 
dengan itu, guru hendaknya dapat memahami hal-hal yang berkaitan dengan 
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jenis-jenis meteri pembelajaran, mengurutkan materi pembelajaran, 




Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, dan 
melatih.Mendidik berarti, meneruskan dan mengembangkan nilai hidup, 
mengajar bererti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, sedangkan melatih yaitu mengembangkan keterampilan-
keterampilan pada peserta didik. Dengan kata lain seorang guru ditutut mampu 




Untuk menjadi guru yang profesional, seorang guru diharuskan 
memiliki lima hal. Pertama, guru harus mempunyai komitmen pada siswa 
dalam proses belajarnya. Kedua, guru harus menguasai secara mendalam 
bahan/mata pelajaran yang diajarnya serta cara mengajarnya kepada siswa. 
Ketiga, guru bertanggungjawab memantau hasil belajar siswa melalui teknik 
evaluasi. Keempat, guru mampu berfikir sistematis tentang apa yang 
dilakukannya dan belajar dari pengalamannya. Kelima, guru seyogyanya 
merupakan bagian dari masyarakat belajar dalam profesinya.
13
 
Guru sebagai tenaga profesional tidak hanya menguasai pembelajaran 
tetapi dituntut untuk menjalankan tugas secara profesional dengan 
kemampuan yang dimilikinya. Kualitas kompetensi profesional guru akan 
sangat menentukan pada kualitas hasil pendidikan atau pembelajaran pada 
lembaga pendidikan madrasah. 
Guru dinilai kompenten secara profesional, apabila guru tersebut 
mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya, mampu 
melaksanakan perannya secara berhasil, mampu bekerja dalam usaha 
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mencapai tujuan pendidikan sekolah, dan mampu melaksanakan perannya 
dalam proses belajar mengajar dalam kelas. 
Guru profesional yang bekerja melaksanakan fungsi dan tujuan sekolah 
harus memiliki kompetensi-kompetensi yang dituntut agar guru mampu 
melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Tanpa mengabaikan 
kemampuan adanya perbedaan tuntutan kompetensi profesional yang 
disebabkan oleh adanya perbedaan lingkungan sosial cultural dari setiap 
institusi sekolah sebagai indikator.
14
 
Setiap guru profesional harus mampu mengemban tugas, tanggung 
jawab, dan melaksanakan perannya sebagai pendidik secara profesional dan 
memiliki kemampuan dalam perencanaan pembelajaran, penguasaan materi 
pelajaran, memilih, menentukan metode dan media pembelajaran yang sesuai. 
Guru merupakan pemegang peran yang sangat penting, guru bukan 
hanya sekedar penyampai materi saja tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan 
sebagai sentral pembelajaran. Didalam proses belajar mengajar guru harus 
memiliki strategi agar siswa dapat belajar secara efektif, efisien, mengena 
pada tujuan yang diharapkan. 
15
 
Guru yang memiliki kompetensi profesional perlu menguasai antara 
lain disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pemebelajaran, bahan 
ajar yang diajarkan, pengetahuan tentang filsafat dan tujuan pendidikan, 
pengetahuan serta penguasaan metode dan model mengajar, penguasaan 
terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran, pengetahuan terhadap 




Dari hasil wawancara dan observasi pendahuluan informasi yang 
didapat dari Kepala MI Ma’arif NU Karangnangka pada tanggal 09 Februari 
2019 diperoleh keterangan bahwa upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah 
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untuk meningkatkan keprofesionalisasi guru dengan cara mengikuti kegiatan-
kegiatan pelatihan, workshop. Dalam proses belajar mengajar pada kelas 
tinggi antara guru dan peserta didik secara umum berjalan dengan baik. Proses 
belajar mengajar guru telah menguasai materi dengan baik dan menyampaikan 
materi dengan baik dan runtun. Selain itu guru dalam menyampaikan materi 
pembelajaran menggunakan metode dan media untuk lebih mudah dalam 
menyampaikan materi pembelajaran dan sudah memanfaatkan teknologi 
informasi dan komunikasi.Selain itu, guru juga wajib untuk tertib dalam 
pembuatan RPP, mengontrol pelaksanaan pembelajaran, melaksanakan 
evaluasi pembelajaran, tertib administrasi.Selaku guru kelas tinggi beliau 
sudah mempunyai kualifikasi akademik minimum sarjana (S1). Walaupun 
latar belakang pendidikan beliau adalah bukan dari Pendidikan Guru 




Dengan demikian, berdasarkan hasil observasi pendahuluan tersebut 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap Kompetensi 
Profesional Guru Kelas tinggi di MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. Adapun judul dari penulisan yang 
akan dilakukan oleh penulis ialah “Kompetensi Profesional Guru Kelas tinggi 
di MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten 
Banyumas”. 
 
B. Fokus Kajian 
Definisi operasional dimaksudkan untuk memperoleh gambaran yang 
jelas terhadap objek pembahasan, sehingga tidak terjadi kesalah pahaman 
dalam memahami maksud dan tujuan penelitian. 
1. Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional guru menggambarkan kemampuan yang 
harus dimiliki oleh seseorang yang mengampu jabatan sebagai seorang 
guru. Tidak semua kompetensi yang dimiliki seseorang menunjukkan 
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bahwa dia profesional, karena kompetensi profesional tidak hanya 
menunnjukkan apa dan bagaimana melakukan pekerjaan, tetapi juga 
menguasai rasional yang dapat menjawab mengapa hal itu dilakukan 
berdasarkan konsep dan teori tertentu.
18
 
Kompetensi adalah kemampuan dalam penguasaan akademik (mata 
pelajaran/ bidang studi) yang diajarkan dan terpadu dengan kemampuan 
mengajarnya sekaligus sehingga guru itu memiliki wibawa akademis.
19
 
Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat (3) 
butir c dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi 
profesional adalah kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara 
luas dan mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik 
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 
Pendidikan. 
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi 
profesional adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru 
untuk membimbing anak didiknya agar mampu menguasai materi yang 
diajarkan. 
2. Guru 
Guru menurut Undang-undang No.14 Tahun 2005 Tentang Guru 
dan Dosen, guru adalah pendidik professional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.
20
 
Guru adalah semua orang yang berwenang dan bertanggungjawab 
untuk membimbing dan membina anak didik, baik secara individual 
maupun klasikal, di sekolah maupun di luar sekolah.
21
 
Guru adalah orang yang memberikan ilmu pengetahuan kepada 
anak didik. Guru dalam pandangan masyarakat adalah orang yang 
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melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu, tidak mesti di 
lembaga pendidikan formal, tetapi bisa juga di mesjid, di surau/musala, di 
rumah dan sebagainya. 
Guru memang menempati kedudukan yang terhormat di 
masyarakat. kewibawaanlah yang menyebabkan guru dihormati, sehingga 
masyarakat tidak meragukan figur guru. Masyarakat yakin bahwa gurulah 
yang dapat mendidik anak didik mereka agar menjadi orang yang 
berkepribadian mulia. 
Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka dipundak 
guru diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat.Mengemban tugas 
memang berat.Tapi lebih berat lagi mengemban tanggung jawab.Sebab 
tanggung jawab guru tidak hanya sabatas dinding sekolah, tetapi juga 
diluar sekolah.Pembinaan yang harus guru berikanpun tidak hanya secara 
kelompok (klasikal), tetapi juga secara individual.Hal ini mau tidak mau 
menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap, tingkah laku, dan 




Guru dapat diartikan sebagai orang yang bertugas terkait dengan 
upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dalam semua aspeknya, baik 
spiritual, emosional, intelektual, fisikal, finansial, maupun aspek lainnya. 
Dalam bahasa teknis edukatif guru terkait dengan kegiatan untuk 
mengembangkan peserta didik dalam ranah kognitif, efektif, dan 
psikomotorik. Guru mengembangkan potensi positif dhohir dan batin atau 
jasmani dan ruhani peserta didik.
23
 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa guru adalah seseorang 
yang berwenang  dan bertanggung jawab untuk membimbing dan 
mengajar peserta didik. 
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3. MI Ma’arif NU Karangnangka 
MI Ma’arif NU Karangnangka adalah suatu lembaga pendidikan 
formal swasta yang bercirikan Islam setara dengan sekolah dasar (SD), 
yang didirikan oleh beberapa tokoh masyarakat yang bernaung dibawah 
Kementrian Agama Republik Indonesia.MI Ma’arif NU Karangnangka 
terletak di Desa Karangnangka RT 01 RW 01, Kecamatan Kedungbanteng, 
Kabupaten Banyumas yang berdiri 13 Juni 1978. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang penulis kemukakan di atas, maka 
rumusan masalah penelitian ini adalah “Bagaimana Kompetensi Profesional 
Guru Kelas tinggi di MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas”. 
 
D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan kompetensi profesional 
guru guru kelas tinggi di MI M’arif NU Karangnangka Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini dapat menanmbah wawasan pengetahuan tentang 
kompetensi profesional yang harus dimiliki oleh guru dan memberikan 
informasi tentang bagaimana seorang guru harus memiliki kompetensi 
professional. 
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi guru, dapat dijadikan acuan dan motivasi dalam meningkatkan 
kualitas guru dibidang pendidikan, khususnya dalam meningkatkan 
kompetensi profesional guru 
2) Bagi siswa, dapat memberikan motivasi belajar siswa dengan 





3) Untuk mengetahui tugas-tugas seorang guru yang profesional di MI 
Ma’arif NU Karangnangka 
4) Bagi MI Ma’arif NU Karangnangka, hasil penelitian ini dapat 
memberikan masukan positif untuk pengembangan kompetensi 
profesional guru khususnya guru kelas tinggi dan guru-guru lainnya. 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka merupakan suatu uraian yang sistematis tentang 
keterangan-keterangan yang dikumpulkan dari pustaka yang ada hubungannya 
dengan penelitian yang mendukung terhadap arti pentingnya landasan 
penelitian.Dalam penelitian ini penulis meneliti hal-hal yang berhubungan 
dengan kompetensi profesional guru. 
Untuk menghindari pengulangan skripsi, saya mengkaji beberapa 
skripsi yaitu : 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Fachmi Nurul Fitroch 
(1223301030) tahun 2019 yang berjudul “ Kompetensi Profesional Guru Mata 
Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 1 Baturraden Kabupaten 
Banyumas” Skripsi tersebut membahas tentang kompetensi profesional guru 
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang hasilnya adalah guru tersebut telah 
memenuhi kompetensi inti dari penjabaran kompetensi profesional guru 
dengan baik dan sesuai dengan kompetensi profesional dalam Permendiknas 
No. 16 tahun 2007 tentang kompetensi guru. Penelitian tersebut memiliki 
persamaan melakukan tentang kompetensi profesional.Namun perbedaannya 
adalah lokasi penelitiannya, dimana lokasi penelitian skripsi Fachmi Nurul 
Fitroch di SMP Negeri 1 Baturraden Kabupaten Banyumas sedangkan lokasi 
yang menjadi sasaran penelitian penulis adalah di MI Ma’arif NU 
Karangnangka Kecamatan Kedungbangteng Kabupaten Banyumas. 
Kedua, Penelitian yang dilakukan oleh Anggit Kurniawan 
(1423302051) tahun 2019 yang berjudul “Kompetensi Profesional Guru 
Bahasa Arab di MTs Negeri 2 Purbalingga” Skripsi tersebut membahas 





tersebut sangatlah baik sesuai dengan Permendiknas No. 16 tahun 2007 
tentang kompetensi guru. Penelitian tersebut memiliki persamaan melakukan 
penelitian tentang kompetensi profesional. Namun perbedaannya adalah . 
Namun perbedaannya yaitu  lokasi penelitiannya, dimana lokasi skripsi Anggit 
Kurniawan yaitu MTs Negeri 2 Purbalingga sedangkan lokasi yang menjadi 
sasaran penelitian penulis adalah MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan 
Kedungbanteng Kabupaten Banyumas. 
Ketiga, Skripsi dari Dewi Ainur Rosydatentang “Kompetensi 
Profesional Guru Pendidikan Agama Islam di SMK  (Sekolah Menengah 
Kejuruan) Negeri 2 Banyumas Skripsi ini membahas mengenai profesional  
guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian tersebut memiliki 
persamaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu sama-sama 
melakukan penelitian tentang kompetensi profesional yang hasilnya adalah 
guru tersebut sangatlah baik sesuai dengan Permendiknas No. 16 tahun 2007 
tentang kompetensi guru. Penelitian tersebut memiliki persamaan melakukan 
penelitian tentang kompetensi profesional Namun perbedaannya yaitu subjek 
penelitiannya, dimana subjek skripsi Dewi Ainur Rosyda yaitu guru mata 
pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK sedangkan subjek yang menjadi 
sasaran penelitian penulis adalah guru kelas tinggi di MI. 
Dari beberapa hasil penelitian yang telah dipaparkan di atas, bahwa 
sama-sama membahas mengenai kompetensi profesional yang merupakan 
kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk membimbing anak 
didiknya agar mampu menguasai materi yang diajarkan. Jika ada kemiripan 
bukan berarti sama persis tetapi berbeda lokasi penelitian maupun subjek 
penelitian. 
 
F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan dalam memahami isi skripsi ini, maka penulis 
membuat sistematika pembahasan menjadi tiga bagian: bagian awal, bagian 





Bagian awal dari skripsi ini berisi halaman judul, halaman pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, halaman motto, 
abstrak, halaman pembahasan, kata pengantar dan daftar isi. Bagian isi skripsi 
ini diuraikan dalam 5 bab, sebagai berikut: 
BAB I: Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 
dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II: Berisikan landasan teori yang terdiri dari pembahasan 
kerangka dari penelitian yaitu pengertian kompetensi, pengertian profesional, 
kompetensi guru, kompetensi profesional. 
BAB III: Berisi tentang metode penelitian yang tediri dari jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan 
data, dan teknik analisis data. 
BAB IV: Berisi tentang pembahasan hasil penelitian yang meliputi: 
gambaran umum MI Ma’arif NU Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng 
Kabupeten Banyumas, serta penyajian data dan analisis data yang berisi 
deskripsi penelitian terhadap kompetensi profesional guru kelas tinggi. 
BAB V: Berisi penutup meliputi: kesimpulan, saran, dan daftar 
pustaka, lampiran-lampiran dan daftar riwayat hidup. 
 






Guru kelas tinggi MI Ma’arif NU Karangnangka telah memenuhi 
indikator-indikator kompetensi profesional guru seperti menguasai materi 
pembelajaran serta menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 
pelajaran yang diampu. Hal ini terlihat ketika guru menyampaikan materi 
pelajaran dengan jelas, runtut dan menggunakan bahasa yang mudah dipahami 
oleh peserta didik serta tidak selalu terpaku pada buku saat menjelaskan materi 
pelajaran.Guru juga mengembangkan keprofesionalannya secara berkelanjutan 
dengan melakukan refleksi.Akan tetapi belum melakukan Penelitian Tindakan 
Kelas karena belum adanya waktu untuk melakukannya.Hal ini terlihat ketika 
guru melakukan refleksi untuk menilai kinerjanya sendiri dan memanfaatkan 
hasil refleksi untuk meningkatkan keprofesionalannya.Guru juga 
memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dan mengembangkan 
diri.Guru juga menggunakan media elektronik dalam pembelajaran dan 
menggunakan internet untuk menambah wawasannya. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa guru kelas tinggi MI Ma’arif NU 
Karangnangka Kecamatan Kedungbanteng Kabupaten Banyumas sudah 
memiliki kompetensi professional. 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian diatas, penulis sedikit memberikan saran-
saran yang dapat menjadikan perbaikan dan masukan dalam kaitannya dengan 
komprtensi profesional guru di MI Ma’arif NU Karangnangka pada umumnya 
dan guru kelas tinggi MI Ma’arif NU Karangnangka pada umumnya. 
1. Kepala Madrasah 
Kepala madrasah hendaknya tetap berupaya dalam 





guru dengan melakukan pengawasan, supervisi, serta evaluasi terhadap 
guru sehingga dapat membangun pola pikir guru untuk lebih berkembang. 
2. Guru Kelas tinggi 
Terus perupaya meningkatkan keprofesionalannya dalam 
melakukan tugasnya yang mengacu pada kompetensi profesional yang 
telah ditetapkan sebagai bahan acuan yang belum dipenuhi dalam 
melaksanakan pembelajaran, guru juga hendaknya terus belajar dari 
berbagai sumber dan menyesuiakan diri dengan perkembangan 
zaman.SRena seharusnya secepatnya melakukan Penelitian Tindakan 
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